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Lampiran 1. Skema Kerja Penelitian

LAMPIRAN

Tikus putih jantan
20 ekor (150-200 g)

- Aklimatisasi 7 Hari
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I

|

Kelompok 1
(kontrol sehat)
|

Kelompok 2
(99,22 mg/200gBB)
|

Kelompok 3
(124 mg/200gBB)

Kelompok 4
(148,8 mg/200gBB)
L

!

J

Hari ke-15 dibedah dan
diambil organ ginjal

Pemeriksaaan Histologi
Organ Ginjal

Pengamatan Histologi
Organ Ginjal

Analisis Data

Pembahasan

Kesimpulan




